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ABSTRAK

Kasus ( DBD ) di Indonesia pertama kali dilaporkan pada tahun 1968 di Surabaya. Di Jawa
Tengah terjadi 7.144 kasus sedangkan di Kabupaten Kendal masuk dalam 20 kota / kabupaten
yang angka kematian akibat DBD sebesar > 2 %. Pada daerah endemis sering kali dilakukan
program pemberantasan nyamuk terutama dengan fogging menggunakan berbagai insektisida
yang berdampak pada resisitensi vektor, sedangkan pada daerah non endemis jarang / tidak
pernah dilakukan program ini. Hasil kajian Analisis profil proteinya menunjukkan perbedaan
pola pita pada masing — masing konsentrasi insektisida dan status resistensinya. Analisis profil
protein ini sangat penting dalam rangka menentukaan hubungan kekerabatan dalam satu strain
makluk hidup.

Tujuan penelitian ini adalah untuk visualisasi profil protein Aedes sp menggunakan SDS -
PAGE dari berbagai daerah di kab. Kendal. Obyek penelitian adalah larva dan nyamuk Aedes sp
dari 3 wilayah di Kab.Kendal.

Hasil penelitian menunjukkan pola pita antar profil protein terdapat variasi dalam jumlah dan
ketebalan pita protein baik larva dan nyamuk. Pita protein spesifik muncul sebanyak 3 — 11
dengan BM antara 250 — 15 kDa. Hasil ini memberikan gambaran bahwa pada satu spesies yang
sama di wilayah tertentu terdapat variasi profil protein yang memungkinkan adanya keragaman
hayati dalam mengungkap hubungan kekerabatan antar spesies tersebut.

Kata Kunci : Aedes sp, Profil Total Protein, Kab. Kendal.

PENDAHULUAN

Tahun 2005 di Jawa Tengah terjadi 7.144 kasus yang tersebar di seluruh kabupaten dan
kota. Diantara kasus tersebut, 181 penderita diantaranya meninggal dunia (CFR = 2,53%).
Kabupaten/kota yang mempunya CFR >2% adalah Cilacap (2,33%), Karanganyar (3,03%),
Semarang (3,29%), Surakarta (2,93%), dan Boyolali (5%). Di Kabupaten Kendal masuk dalam
20 kota / kabupaten yang angka kematian akibat DBD sebesar > 2 %. (Dinkes Semarang, 2009).

Meningkatnya jumlah kasus dan bertambahnya wilayah yang terjangkit, disebabkan
makin baiknya sarana transportasi penduduk, adanya pemukiman baru, kurangnya perilaku
masyarakat menguras bak mandi, kurangnya persediaan air bersih. Urbanisasi yang cepat dan
perkembangan pembangunan daerah pedesaan dapat mempengaruhi bionomik vektor penyebab
DBD. Keadaan itu tidak terlepas dari peningkatan penduduk yang mencapai 1,49 %, serta
degradasi kualitas fungsi lingkungan, sebagai akibat pembangunan yang tidak berpihak pada
lingkungan (Azizah dkk, 2010).

Penelitian yang dilakukan Tulus, 2010, terjadi resistensi nyamuk vektor DBD Aedes
aegypti di kelurahan Sambiroto, Kota Semarang terhadap insektsida Organofosfat ( Malathion ).
Analisis profil proteinya menunjukkan perbedaan pola pita pada masing — masing konsentrasi
insektisida dan status resistensinya. Analisis profil protein ini sangat penting dalam rangka
menentukaan hubungan kekerabatan dalam satu strain makluk hidup.

Dalam mempelajari keanekaragaman serta hubungan antar makluk hidup dapat
dilakukan dengan pendekatan secara Fenetik maupun Filogenik. Sistematika tersebut meliputi
kajian Kklasifikasi berdasarkan takson, identifikasi berdasarkan kesesuaian dengan makluk yang
ditemukan sebelumnya, dan tata nama berdasarkan aturan internasional. Dengan perkembangan
teknologi komputer dihasilkan sitematika numerik, kimiawi dan molekuler. Sistematika
kimiawi adalah Klasifikasi berdasarkan karakter kimiawi komponen sel dengan metode fisiko
kimia seperti gas kromatografi, kromatografi lapis tipis, HPLC, spektroskopis dan
elektroforesis. Komponen dinding sel, lapisan luar, komponen membran sitoplasma dan profil
protein dapat digunakan sebagai bahan melakukan sistematika kimiawi. Hubungan Similaritas



merupakan bagian dari sitematika secara kimiawi yang dalam hal ini adalah profil total protein.
Visualisasi profil protein menggunakan SDS — PAGE.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini adalah melakukan koleksi telur Aedes sp. dari berbagai wilayah di
Kabupaten Kendal untuk dilakukan pemeliharaan sehingga diperoleh larva dan nyamuk,
visualisasi profil protein menggunakan SDS — PAGE.

1. Koleksi Telur Aedes sp

Nyamuk uji diambil dengan cara mengoleksi telur nyamuk dari beberapa wilayah
endemis di di Kabupaten Kendal yaitu pengambilan telur dengan ovitrap dilaksanakan selama 8
minggu. Pemasangan ovitrap dilakukan secara random. Kertas saring di dalam ovitrap diambil
setiap tiga hari sekali. Setelah masa pemasangan ovitrap selesai maka semua ovitrap
dikumpulkan kembali supaya tidak menjadi tempat nyamuk bertelur.

2. Pemeliharaan nyamuk di laboratorium

Telur Aedes sp. yang didapat dari setiap lokasi akan ditetaskan di dalam nampan berisi
air bersih. Besarnya kebutuhan makanan larva tergantung pada jumlah dan instar larva dan
dipelihara sampai menjadi nyamuk .

3.1solasi Total Protein.

Nyamuk hasil pembiakan segera di bawa ke laboratorium untuk dilakukan pemeriksaan
profil total proteinya. Cara kerja pemeriksaanya menggunakan Metoda Ehara, 1986 dengan cara
sebagai berikut :

Menggerus beberapa nyamuk dalam 10 ml PBS pH 7,4. Tabung sentrifus volume 250
ml disiapkan, kemudian menambah Tricloro Acetid Acid (TCA) hingga konsentrasinya 3% (6
ml TCA ke dalam 200 ml suspensi ), menyentrifus 12500 rpm pada suhu 4°C selama 20 menit,
supernatan berupa pellet protein. Menggambil konsentrat dari protein dan siap digunakan untuk
elektroforesis.

4.Analisis protein metode SDS-PAGE.

Isolasi molekul protein dengan SDS-PAGE menurut metode Laemmli (1970)
menyiapkan plat glas, spaser, sisir yang telah dibersihkan dengan detergen dan alkohol 70%
untuk pencetak gel. Setelah alat pencetak gel siap, memasukkan 4 ml larutan 12 % sebagai gel
pemisah, kemudian menambah butanol untuk menutup permukaan larutan secukupnya,
ditunggu 30-60 menit sampai terjadi polimerisasi. Selanjutnya membersihkan gel dengan
menyemprotkan aquades ke permukaannya, memasukkan sisir, dan gel pemampat yang telah
disiapkan dimasukkan pula, menunggu selama 30 menit atau sampai terjadi polimerisasi, sisir
diambil, gel siap digunakan. Selanjutnya gel yang telah mengalami polarisasi dipasang pada
Biorat mini protein Il, kemudian menambahkan ke dalamnya larutan elektroda bufer pH 8,3.
Sampel ditambah 5x sampel bufer dengan perbandingan 4:1 (v/v), setelah itu campuran tersebut
dipanaskan selama 2 menit didalam air yang telah mendidih. Sampel selanjutnya siap
dimasukkan ke dalam gel, setelah itu diberi aliran listrik dengan tegangan 100 volt hingga
bromo phenol blue keluar dari bagian bawah gel.

Gel diambil, selanjutnya diwarnai dengan perak selama 30-60 menit hingga pita-pita
protein terwarnai. Selanjutnya untuk menghilangkan warna pada gel yang tidak mengandung
protein diberi larutan destaining, larutan destaining diganti 3-4 kali hingga gel tampak bersih.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Keadaan Geografis Kab. Kendal

Kabupaten Kendal, sebelah Timur dengan ibukota Jawatengah Semarang Dimana
hamper semua wilayahnya endemis terhadap demam berdarah, sebelah Selatan dengan
Kabupaten Kedu dimana geografisnya banyak ditemukan gunung dengan udara yang sejuk, di
sebelah Utara dibatasi oleh Laut Jawa dengan panjang garis pantai meliputi 13,6 Km.

Perbedaan karakter geografis ini akan banyak berpengaruh terhadap perkembangan
penyakit terutama demam berdarah. Di satu sisi beriklim sejuk dengan banyaknya dataran tinggi
namun disisi lain mobilitas penduduk sangat tinggi karena dengan perkotaan dan sentra



produksi. Secara geografis wilayah Kabupaten Kendal terbagi menjadi dua yaitu daerah dataran
rendah dan daerah perbukitan. Kota Bawah merupakan pusat kegiatan pemerintahan,
perdagangan dan industri, sedangkan Kota Atas lebih banyak dimanfaatkan untuk perkebunan,
persawahan, dan hutan. Faktor lingkungan tersebut berpeluang menyebabkan vektor mengalami
adaptasi dan bahkan melakukan mutasi genetik agar tetap bertahan pada lingkungan tersebut.

B. Hasil Analisis Profil Total Protein

Analisis profil total protein dilakukan dengan metode SDS-Page terhadap larva dan
nyamuk Aedes sp dari 3 lokasi menunjukkan hasil sebagai berikut :
Jumlah pita protein sangat bervariasi yaitu 3 — 11 pita dengan BM antara 250 — 15 kDa.
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Gambar 1 . Hasil Analisis Profil Total Protein Nyamuk Aedes sp Metode SDS ~ Page dengan
pewarnaan Perak. ( M = Marker, LK = Larva Kendal, NK = Nyamuk Kendal, LS = Larva
Singorojo, NS = Nyamuk Singorojo dan LB = Larva Boja).
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Gambar 2 . Zimogram Proses elektroforesis Larva dan Nyamuk Aedes sp Kab. Kendal (M =
Marker, LK = Larva Kendal, NK = Nyamuk Kendal, LS = Larva Singorojo, NS = Nyamuk
Singorojo dan LB = Larva Boja).



Secara umum hasil ekpresi pita — pita protein ini terdapat beberapa perbedaan. Larva
Kendal dan nyamuk Kendal terdapat variasi pola pita protein namun pada larva terdapat
penebalan 2 pita yang lebih dominan pada BM 50 dan 30 kDa,sedangkan nyamuk terdapat 1
pita spesifik pada BM 50 kDa. Larva dan nyamuk Singorojo secara umum hampir sama
gambaran pofil total proteinya yaitu 1 penebalan pada BM 35 kDa. Larva Boja terdapat 1
penebalanpita pada BM 35 kDa.

Hasil ini memberikan gambaran bahwa pada stadium berbeda namun spesies yang
sama di wilayah tertentu terdapat variasi profil protein yang memungkinkan adanya keragaman
hayati dalam mengungkap hubungan kekerabatan antar spesies tersebut.

Dalam mempelajari keanekaragaman serta hubungan antar makluk hidup dapat
dilakukan dengan pendekatan secara Fenetik maupun Filogenik. Sistematika tersebut meliputi
kajian Kklasifikasi berdasarkan takson, identifikasi berdasarkan kesesuaian dengan makluk yang
ditemukan sebelumnya, dan tata nama berdasarkan aturan internasional. Dengan perkembangan
teknologi komputer dihasilkan sitematika numerik, kimiawi dan molekuler. Sistematika
kimiawi adalah Klasifikasi berdasarkan karakter kimiawi komponen sel dengan metode fisiko
kimia seperti gas kromatografi, kromatografi lapis tipis, HPLC, spektroskopis dan
elektroforesis. Komponen dinding sel, lapisan luar, komponen membran sitoplasma dan profil
protein dapat digunakan sebagai bahan melakukan sistematika kimiawi.

SIMPULAN

Hasil penelitian mengenai gambaran profil protein Aedes sp isolat Kendal menunjukkan
jika dibandingkan antar profil protein terdapat variasi jumlah dan ketebalan pita protein baik
larva dan nyamuk dari wilayah yang sama. Pita protein spesifik muncul sebanyak 3 — 11 dengan
BM antara 250 — 15 kDa.
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